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ABSTRAK

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam usaha mencapai
manusia yang berguna dan berkembangyang dapat menjawab tantangan
zaman melalui pengetahuan dan keterampilan yang cukup memadai dalam
mengelola suatu institusi pendidikan secara profesional. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan metode talaqqi menghafal
surah al-asr dalam pembelajaran agama Islam kelas 2 SDLB Jenis Penelitian ini
adalah penelitian dengan analisis pendekatan deskriptif kualitatif. Dalam setiap
pembelajaran tentu menggunakan metode untuk mencapai tujuan yang
diinginkan, begitu pula dengan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an, untuk kelas 2
Cerebral Palsy target yang harus dihafal adalah surah pendek juz 30 (Surah Al-
‘Asr) tetapi dari target tersebut tidak semua tercapai dengan alasan terbatasnya
waktu dan banyaknya anak yang dipegang, selain itu 60% anak dari kelas 2
Cerebral Palsy masih ada beberapa anak yang belum bisa membaca Al-Qur’an.
Akan tetapi setelah menggunakan metode talaqqi anak mampu membaca
meskipun masih memerlukan bimbingan. Hasil penelitian tersebut
memberikan gambaran bahwa metode talaqqi efektif digunakan dalam
pembelajaran tahfidz al-qur’an bagi anak cerebral palsy kelas 2 SDLB di SLBN
Kabupaten Cirebon. Rekomendasi bagi guru atau praktisi pendidikan lainnya
yang tertarik untuk menerapkan metode pembelajaran ini, agar anak lebih
mudah dalam menghafal bacaan A-Qur’an kemudian dipertimbangkan dengan
matang agar sesuai dengan waktu yang direncanakan dengan waktu
pelaksanaan, Bagi sekolah, sebagai masukan untuk perbaikan pengajaran
tentang pentingnya metodek pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan
kemampuan dan kebutuhan anak.

Kata Kunci: Efektivitas penggunaan metode talaqqi, hasil belajar anak
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ABSTRACT

Education is very important in the effort to achieve useful and developing human beings
who can answer the challenges of the times through adequate knowledge and skills in
managing an educational institution professionally. This study aims to determine the
effectiveness of using the talaqqi method of memorizing surah al-asr in Islamic religious
learning for grade 2 SDLB. This research is a research with qualitative descriptive
analysis approach. In every learning, of course using methods to achieve the desired
goals, as well as learning Tahfidz Al-Qur'an, for grade 2 Cerebral Palsy the target that
must be memorized is the short chapter 30 chapters (Surah Al-'Asr) but from these
targets not all This was achieved due to the limited time and number of children being
held, besides that 60% of children from grade 2 Cerebral Palsy still had some children
who could not read the Qur'an. However, after using the talaqqi method, children are
able to read even though they still need guidance. The results of this study illustrate
that the talaqqi method is effectively used in learning tahfidz al-qur'an for children with
cerebral palsy grade 2 SDLB in SLBN Cirebon Regency. Recommendations for teachers
or other education practitioners who are interested in applying this learning method, so
that it is easier for children to memorize the reading of the Qur'an and then consider
carefully so that it fits the planned time with the implementation time. For schools, as
input for improving teaching about the importance of learning methods that can be
adapted to the abilities and needs of children.

Keywords: The effectiveness of using the talaqqi method, children's learning outcomes

PENDAHULUAN

Al-Qur'an merupakan identitas umat muslim yang idealnya dikenal,
dimengerti dan dihayati oleh setiap individu yang mengaku muslim. Al-
Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada dan rasul terakhir melalui
malaikat Jibril yang tertulis dalam mushaf dan sampai kepada kita dengan
jalan mutawatir, membacanya merupakan ibadah yang diawali dengan surah
Al-Fatihah dan diakhiri dengan surah An-Naas. Jadi Al-Qur’an merupakan
pedoman setiap umat Islam dalam menjalankan hidupnya.

Al-Qur’an juga merupakan mukjizat abadi yang mendudukan semua
generasi dan bangsa sepanjang masa. Mengajarkan anak-anak untuk menghafal
Al- Qur’an adalah satu hal penting dan mulia. Al-Hafidz As-Suyuti berkata
bahwa pengajaran Al-Qur’an adalah dasar dari prinsip-prinsip Islam. Anak-
anak tumbuh diatas fitrahnya dan cahaya-cahaya hikmahnya yang masuk
dalam kalbu mereka sebelum dikuasai oleh hawa nafsu dan cahaya hitamnya
yang dilekati kotoran-kotoran maksiat dan kesalahan. Orang-orang yang
mempelajari, membaca, atau menghafal Al-Qur'an merupakan orang-orang
pilihan yang memegang pilihan Allah untuk menerima warisan kitab suci Al-
Qur’an. Oleh sebab itu banyak yang ingin menghafalkannya. Wakil Ketua
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Dewan Masjid Indonesia (DMI), Komjen Pol Syafruddin mengungkakan
perkembangan penghafal Al-Qur’an di Indonesia jumlahnya terus mengalami
peningkatan. Polri juga memberikan kesempatan kepada para santri menghafal
Al-Qur’an untuk masuk sebagai anggota bintara, selain itu Syarifruddin juga
mengatakan bahwa “Perkembangan hafidz Qur’an di Indonesia sangat manjur.
Kita selaku Dewan masjid ya, bukan Wapolri, membina santri-santri, sekolah-
sekolah dibawah naungan Dewan Masjid”. Tak diragukan lagi bahwa
penghafal Al-Qur’an begitu menjamur di Negeri ini.

Menghafal Al-Qur’an tidak hanya dilakukan di pesantren saja namun
juga dilaksanakan dan dikembangkan juga di lembaga-lembaga pendidikan.
Berawal diterapkannya di pesantren penghafal Al-Qur’an saja, kini hampir
setiap lini pendidikan menerapkan hafalan Al-Qur’an dengan target-target
yang bervariasi sebagai salah satu nilai unggul pada sekolah tersebut. Setiap
lembaga berlomba-lomba dalam menonjolkan program-program unggulan
sekolahnya agar dapat bersaing dengan lembaga yang lain. Pada masa saat ini
program Hafidz-lah yang menjadi salah satu minat terbesar para orang tua
memilih lembaga untuk menyekolahkan anaknya ditempat tersebut dengan
harapan anak tersebut akan berkembang menjadi generasi Qur’ani yang
berakhlakul karimah. Masyarakat meyakini bahwa pendidikan agama terutama
dalam hal menghafal Al-Qur’an itu memang penting bagi anak karena Al-
Qur’an memang memiliki nilai yang begitu berharga bagi perkembangan anak.

Adapun faedah menghafal Al-Qur’an adalah:

Kebahagiaan di dunia dan di akhirat

Sakinah (tentram jiwanya)

Tajam ingatan dan bersih intuisinya

Bahtera ilmu

Memiliki identitas yang baik dan berperilaku jujur
Fasih dalam berbicara

N oG =

Memiliki doa yang mustajab.

Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an merupakan proses pembelajaran guna
memelihara, menjaga dan melestarikan kemurnian Al-Qur’an yang Allah
turunkan kepada Nabi terakhir yakni Rasulullah SAW di luar kepala agar tidak
terjadi sebuah perubahan dan pemalsuan serta dapat menjaga dari kelupaan
baik sebagian maupun secara keseluruhan yang akan dibimbing oleh seorang
guru. Dalam setiap pembelajaran tentu menggunakan metode untuk mencapai
tujuan yang diinginkan, begitu pula dengan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an.
Adapun metode yang biasa digunakan dalam proses pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an adalah:
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1. Bin-Nazhar, yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat Al-Qur'an yang
akan dihafal dengan melihat mushaf Al-Qur’an secara bergulang- ulang.

2. Tahfidz, yaitu menghafal sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-Qur’an yang
telah dibaca berulang-ulang secara Bin-Nazhar tersebut.

3. Talaqqi, yaitu menyetorkan atau memperdengarkan hafalan yang baru
dihafal kepada seorang guru atau instruktur.

4. Taqrir, yaitu mengulang hafalan atau men-sima’-kan hafalan yang
pernah dihafalkan atau sudah pernah di-sima’-kan kepada guru hafidz.

5. Tasmi’, yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik
kepada perseorangan maupun kepada jemaah.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada hari Senin tanggal 7
September 2020, bahwa dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an di SLBN
Kabupaten Cirebon guru menggunakan metode Ummi dalam pelafalan ayat
Al-Qur'an dan menggunakan metode Talaqqi dalam menghafal Al-Qur’an.
Peneliti melihat terdapat beberapa anak yang tidak menyetorkan hafalannya,
hal tersebut terjadi karena anak belum lancar dalam melafalkan ayat Al- Qur’an
maupun keterbatasan waktu yang ada. Hal tersebut merupakan sebuah
tantangan tersendiri bagi seorang guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an dengan baik supaya tujuan pembelajaran
dapat tercapai.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara pada tanggal 8 September 2020
pada saat pra-penelitian terhadap guru Tahfidz di SDLB SLBN Kabupaten
Cirebon yaitu bapak Warsono, S.Pd. diketahui bahwa untuk pembelajaran
Tahfidz di SLBN Kabupaten Cirebon menggunakan metode Ummi, karena
metode Ummi sangat mudah diajarkan kepada anak-anak. Dalam
pembelajaran Tahfidz ini setiap anak harus menghafalkan hafalan yang sudah
diajarkan oleh guru. Setiap kelas mempunyai target masing-masing, misalnya
saya mengajar kelas 2 SDLB Cerebral Palsy, untuk kelas 2 Cerebral Palsy target
yang harus dihafal adalah surah pendek juz 30 (Surah Al-"Asr) tetapi dari target
tersebut tidak semua tercapai dengan alasan terbatasnya waktu dan banyaknya
anak yang dipegang, selain itu 60% anak dari kelas 2 Cerebral Palsy masih ada
beberapa anak yang belum bisa membaca Al-Qur'an, kami sebagai guru
terkendala dengan permasalahan tersebut. Adapun hasil dari penilaian
keseharian anak adalah sebagai berikut:
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HASIL PENILAIAN
g NAMA ANAK HARIAN (RATA-
RATA)

1 | Herudin 60

2 | Faras Nanda Rarasati 65

3 | Imelda Fauziah 55

4 | M. Sabiq 50

5 | M.Rizki 50

6 | Khesya Francisca Rohadi 65 Tabel : 1.
7 | Sihhatul Kamil 50 g;gﬁ

penilaian Harian Anam SLBN Semester Ganyjil

Pengelolaan proses pembelajaran merupakan hal yang sangat pokok
guna mencapai keberhasilan suatu program pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di
suatu lembaga pendidikan. Keberhasilan proses pelaksanaan pembelajaran
dalam menghafal Al-Qur’an tidak terlepas dari komponen-komponen dalam
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an yang akan dilakukan dengan matang serta
membutuhkan sebuah pemikiran dan analisis secara mendalam.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik mengkaji
tentang Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an. Hal ini tercantum dalam sebuah
judul: “Efektivitas Penggunaan Metode Talaqqi Menghafal Surah Al’Asr bagi
Anak Cerebral Palsy kelas 2 SDLB T di SLBN Kabupaten Cirebon Semester 2
SDLB Tahun Ajaran 2021-2022".

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research) karena

penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas.
Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan
bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang
diinginkan dapat dicapai. Penelitian ini akan dihentikan apabila ketuntasan
belajar secara klasikal telah mencapai 85% atau lebih. Jadi dalam penelitian ini,
peneliti tidak tergantung pada jumlah siklus yang harus dilalui.
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Masalah yang dihadapi sebelum
tindakan: Kemampudn menghafal Al-

Perencana

Pelaksanaan
denggunaan

REFLEKSI

Hasil akhir akhir s&elah dilakukan
tindakan: Kemampuan menghafal Al-

Gambar 1 : Kerangka Berfikir

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN
Metode bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan

menggunakan observasi penilaian sebelum masuk ke tahap siklus. Tiap siklus
terdiri 3 tahapan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, dan refleksi.
Sebagai subjek adalah anak cerebral palsy kelas 2 di SLBN Kabupaten Cirebon
yang berjumlah 7 orang anak. Subjek diambil dengan alasan peneliti dalam
mengambil subjek secara private. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara, tes dan dokumentasi.

Hasil observasi yang peneliti lakukan pada dari data anak cerebral palsy
kelas 2 SDLB di SLBN Kabupaten Cirebon adalah perencanaan pelaksanaan
penggunaan metode Talaqqi dan observasinya siklus 1, II dan III. Refleksi hasil
akhir setelah dilakukan tindakan kemampuan menghafal surah Al-"Asr. Alur
kerangka berpikir masalah yang dihadapi sebelum tindakan: kemampuan
menghafal surah Al-"Asr anak cerebral palsy kelas 2 SDLB di SLBN Kabupaten
Cirebon maka data telah diolah dengan baik, maka data- data tersebut dapat
dideskripsikan sebagai berikut:

1. Daftar nilai kemampuan menghafal surah Al-Asr anak cerebral palsy
kelas 2 SDLB SLBN Kabupaten Cirebon sebelum diadakan penelitian
tindakan kelas (PTK).

2. Daftar nilai yang ada di lampiran dapat diketahui bahwa nilai
kemampuan menghafal surah Al-"Asr adalah sebagai berikut:

a. Penilaian kemampuan menghafal surah Al-Asr anak cerebral palsy
kelas 2 SDLB di SLBN Kabupaten Cirebon sebelum diadakan
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penelitian tindakan kelas (PTK). Daftar nilai kemampuan menghafal
surah Al-"Asr, dengan tiga aspek, sebagai berikut: kemampuan
menirukan bacaan ayat, menghafalkan penggalan ayat, dan
melafalkan surah. Setiap aspek di beri kategori Sangat Baik (skor A =
100), Baik (skor B = 80), Cukup (skor C = 60) dan Kurang (skor D =
40).

b. Nilai kemampuan menghafal surah Al-"Asr pada aspek menirukan
bacaan ayat yaitu: anak mendapat nilai 67.

c. Dengan demikian rata- rata yang diperoleh anak sebesar 67%, anak
mendapat nilai kurang dari KKM.

d. Kemampuan menghafal surah Al-’Asr pada aspek Tajwid yaitu: anak
mendapat nilai 51. Dengan demikian rata-rata yang diperoleh anak
sebesar 51 %), anak mendapat nilai kurang dari KKM.

e. Data nilai kemampuan melafalkan surah Al-“Asr pada aspek Tahsin
yaitu: anak yang mendapat nilai 55. Dengan demikian rata-rata yang
diperoleh anak sebesar 55%, anak mendapat nilai kurang dari KKM.
Rata-Rata nilai kemampuan menghafal surah Al-Asr pada anak
cerebral palsy kelas 2 SDLB. Tindakan sebelum siklus 1 yaitu 58 %:

3. Daftar nilai sebelum tindakan siklus.

Nilai Rata-rata Kemampuan
No Nam Menghafal Surah Al-‘Asr
a (Sebelum Tindakan)
Menir | Menghaf | Melafalka| Rata-rata
u al n
1 | Haerudin 80 40 60 60
2 | Faras Nanda 75 70 50 65
3 | Imelda Fauziah 65 50 50 55
4 | M. Sabiq 60 40 50 50
5 | M. Rizki 65 55 60 50

Tabel 2 : Perolehan Skor Aktivitas Anak Sebelum Menghapal Surat Al-Asr

Perolehan skor penilaian pada pembelajaran menghafal surah Al- ‘Asr
sebelum siklus 1 mendapatkan nilai rata-rata 58% dan masih kurang dan di
bawah KKM, maka dari itu peneliti mengambil tindakan siklus 1 penelitian
sebagai berikut:

Siklus 1
Perencanaan (panning)

Pada tahap perencanaan, peneliti mengadakan pertemuan dengan guru
Tahfidz sebagai mitra kolaborasi untuk berdiskusi dan membahas tentang
teknis pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Dalam pertemuan penulis
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membahas dan menganalisa materi pelajaran, dan melaksanakan langkah-

langkah sebagai berikut:

1.

Menentukan materi surah yang akan dihapalkan sesuai dengan silabus
dan kurikulum, yaitu surah Al-'Asr.
Membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) tentang surah Al-
‘Asr sesuai dengan metode yang akan digunakan.
Mendiskusikan bahan dan alat-alat yang digunakan

dalam pembelajaran nantinya melalui metode Talaqqji.
Menyusun lembar observasi yang akan digunakan ketika dalam proses
pembelajaran.
Menyusun teks untuk mengukur kemampuan menghafal anak selama
penelitian diterapkan.

Pelaksanaan tindakan (acting)

Kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahap ini adalah melaksanakan

pembelajaran menghafal dengan menggunakan metode Talaqqi dengan

ketentuan 3 aspek yang sesuai dengan kaidah penilaian metode Talaqqi, yaitu

penilaian aspek menirukan ayat, aspek menghafal, aspek melafalkan penggalan

ayat yang sesuai dengan makhorijul huruf yang baik dan benar setiap ayat.

Apabila permasalahan belum selesai maka dilanjutkan ke siklus berikutnya.

1.

Kegiatan Awal

Kegiatan awal, berlangsung selama 60 menit atau 2 jam pelajaran.
Mengawali kegiatan menghafal surah Al-"Asr, anak diajak guru
mengadakan tatap muka, apersepsi mengucapkan doa sebelum mau
belajar, menanyakan kabar dan bertatapan muka sambil
memberitahukan anak aspek penilaian yang akan dinilai untuk
mengetahui 3 aspek, guru menyebutkan aspek menirukan surah, aspek
menghafalkan, aspek melafalkan yang sesuai dengan makhorijul huruf
yang baik dan benar kepada anak yang akan menghafal surah An-Naba.

Selesai  kegiatan  apersepsi, guru  menerangkan/menjelaskan,
mencontohkan pelafalan surah Al-“Asr, anak mencoba menirukan dan
menyimak pelafalan surah Al-"Asr yang sesuai dengan 3 aspek. Sebelum
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an dimulai, maka guru mengondisikan
anak terlebih dahulu, yaitu bisa dengan duduk berhadap-hadapan
memusatkan perhatian anak pada penjelasan guru. Dalam metode ini
diperlukan kerjasama yang maksimal antara guru dan anak karena
proses hafalan dilakukan secara bertatap muka dengan guru penghafal
Al-Qur’an tersebut, cara menghafal Al-Qur'an yang dilakukan dengan
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cara menyetorkan atau memperdengarkan hafalan ayat yang baru
dihafal kepada gurunya. Dalam metode Talaqqi ini terdapat dua proses
yang harus dilakukan, yaitu pertama anak mendengarkan/menyimak
terlebih dahulu bacaan surah Al-Asr dihafalkan secara berulang-ulang
yang dibacakan oleh sang guru, kemudian yang kedua menyetorkan
hafalan kepada sang guru yaitu memperdengarkan hafalan ayat yang
telah dihafalkan secara individu atau satu persatu dengan cara
berhadapan.

2. Kegiatan inti

Kegiatan inti, dilakukan guru dengan memberikan materi kepada
seluruh anak. guru mencoba memberikan kesempatan kepada anak
untuk berkonsentrasi dalam belajar, Setelah merasa yakin bahwa para
anaknya berkonsentrasi ke depan, guru mencontohkan pelafalan surah
Al-"Asr dengan metode Talaqqi, anak berusaha memahami dan
menyimaknya dengan saksama. Upaya ini belum berhasil dalam
pemahaman materi awal. Dalam tahap tahap mengonstruksi (eksplorasi)
pada tahap awal hafalan dengan menggunakan metode Talaqqi. Anak
diperkenalkan dalam metode ini, Anak mencoba menghafal
mengonstruksi (mengeksplorasi) hafalan secara bertahap, yaitu mulai
dari ayat 1 yang pendek sampai dengan ayat ke-3 secara berulang-ulang,
guru memberikan bahan elaborasi dan kolaborasi. Bahan elaborasi yang
diberikan kepada anak berkaitan dengan kesalahan dalam pelafalan
(makhroj) sesuai dengan ketentuan (elaborasi dan kolaborasi).

Saat elaborasi dan kolaborasi sedang berlangsung, guru segera
menjelaskan tata cara memenuhi tuntutan tersebut disertai contoh yang
benar. Upaya ini belum begitu berdampak pada peningkatan
pemahaman anak dalam memenuhi setiap tuntutan hafalan. Guru
berusaha membimbing seluruh anak dalam menghafal surat Al-
Asr,setelah dianggap cukup, guru menginstruksikan kepada anak agar
maju ke depan menyetorkan hafalannya. Selama kegiatan ini sedang
berlangsung, guru membimbing secara intensif. Mengakhiri kegiatan ini,
guru menilai hasil hafalan anak dan hasilnya masih perlu bimbingan dan
arahan agar anak lebih memahami.

3. Kegiatan akhir

Setelah anak siap, selanjutnya guru melafalkan bacaan surah Al- ‘Asr
yang akan dihafalkan oleh anak secara keseluruhan dalam satu surah
kemudian ayat per ayat secara berulang-ulang dengan jelas.
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Anak menyimak bacaan guru secara saksama baik dari segi makhorijul
huruf maupun dari segi hukum tajwidnya. Kemudian pada saat guru
melafalkan bacaan ayat yang pertama, anak diinstruksikan untuk
menirukan bacaan tersebut. Ini dilakukan secara berulang- ulang sampai
anak benar-benar hafal surah Al-“Asr tersebut dengan baik dan benar,
baru melanjutkan ke ayat selanjutnya. Setelah itu dilanjutkan sampai
ayat terakhir dan anak kembali menirukan bacaan ayat tersebut ayat per
ayat secara berulang-ulang sampai mereka hafal secara keseluruhan
dalam satu surah. Semakin banyak pengulangan maka akan semakin
baik hafalannya.

Setelah kegiatan menirukan bacaan tersebut, selanjutnya anak
menyetorkan hafalan mereka pada guru dan guru menyimak bacaan
anaknya baik dari aspek kelancaran maupun aspek hukum tajwidnya,
selain itu guru juga mengoreksi apabila terdapat kesalahan dalam
bacaan anaknya. Ini akan membuat hafalan anak membekas dalam
memorinya. Sebelum anak mendapatkan giliran untuk meyetorkan
hafalan kepada gurunya, maka dia melakukan muroja’ah atau
menyimak bacaannya sendiri untuk memperlancar hafalan sebelum
disetorkan kepada guru supaya lebih memperkuat hafalannya.

Hasil observasi aktivitas anak dalam menghafal surah Al-’Asr selama
siklus 1 dapat dilihat pada tabel berikut:

Nilai Rata-rata Kemampuan
No Nam Menghafal Surah Al-“Asr
a (Siklus 1)
Menir | Menghaf | Melafalka| Rata-rata
u al n
1 | Haerudin 75 60 60 65
2 | Faras Nanda 70 60 60 63
3 | Imelda Fauziah 65 60 55 60
4 | M. Sabiq 60 50 50 53
5 | M. Rizki 60 60 60 60
6 | Khesya 65 70 70 68
Fransisca
7 | Sihhatul Kamil 60 55 55 75

Tabel : 3. Perolehan Skor Aktivitas anak dalam Menghapal Surah Al-Asr Siklus 1

b. Hasil observasi siklus 1 tentang aktivitas anak dari aspek menghafal

surah Al-"Asr pada siklus 1 masih tergolong rendah dengan perolehan
skor rata-rata 60,8 atau 60%, sedangkan skor idealnya adalah 100 atau
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100%. Hal ini terjadi karena anak masih lemah dalam menghafal
penggalan ayat surah Al-"Ashr.

Selain itu aktivitas anak dalam melafalkan surah Al-‘Asr, penguasaan
anak masih tergolong rendah. Dari skor ideal 100, skor perolehan rata-
rata hanya mencapai 59,2 atau 59,2%.

Hasil observasi dan evaluasi nilai rata-rata anak adalah 60,9 atau 60,9%.

c. Refleksi dan perencanaan ulang

Kegiatan refleksi terhadap keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pada

hafalan surah Al-’Asr menggunakan metode Talaqqi pada siklus 1 sangat

penting dan ini akan menjadi masukan dalam menyusun perencanaan ulang

untuk pelaksanaan tindakan siklus 2. Adapun keberhasilan dan kegagalan

yang terjadi pada tindakan siklus 1, sebagai berikut:

1.

anak masih belum terbiasa menciptakan suasana hafalan menggunakan
metode Talaqqi dengan konsisten. Hal ini diperoleh dari hasil observasi
terhadap aktivitas hafalan hanya mencapai 59,2%.

Salah satu anak sudah terbiasa membaca surah Al-"Asr dengan kondisi
hafalan menggunakan metode Talaqqgi. Meski demikian, Khesya merasa
senang dan antusias dalam menghafal. Hal ini bisa dilihat dari hasil
observasi terhadap aktivitas anak dalam hafalan menggunakan metode
Talaqqi mencapai skor 70.

Hasil evaluasi pada tindakan siklus 1 mencapai rata-rata nilai 60.

Masih ada beberapa anak yang belum bisa menyesuaikan dalam waktu
yang telah ditentukan. Hal ini karena anak masih kurang serius dalam
menghafal.

Masih ada 2 anak yang masih belum hafal dan tersendat dalam
pelafalannya.

Pembimbing Tahfidz yang bertindak sebagai tutor dalam hafalan,
tampak masih bingung dalam bimbingan hafalannya karena terkendala
dengan pelafalan yang kurang fasih.

Untuk memperbaiki kelemahan dan mempertahankan keberhasilan yang

telah dicapai pada tindakan siklus 1, maka pada pelaksanaan siklus 2 dapat

dibuat perencanaan sebagai berikut:

1.

Memberikan motivasi kepada anak agar lebih aktif lagi dalam merespon
hafalan dari pembimbing Tahfidz.

Lebih intensif lagi dalam membimbing anak yang mengalami kesulitan.
Memperjelas dan mempertegas di dalam menghafalnya.
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4. Memberi pengakuan atau penghargaan (reward).
Siklus 2
Perencanaan tindakan (planning)

Perencanaan tindakan siklus 2 didasarkan pada hasil refleksi tindakan
siklus 1. Langkah-langkah yang ditempuh oleh peniliti pada tahap ini, sebagai
berikut:

1. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran menghafal surah Al-'Asr
yang akan disajikan dengan menggunakan metode Talaqqi.

Menyusun alat evaluasi hafalan surah Al-'Asr.

Membuat instrumen yang digunakan dalam PTK siklus 2, antara lain:
Lembar observasi untuk perencanaan pembelajaran;

Lembar observasi untuk aktivitas anak dalam melaksanakan hafalan;

S O W

Lembar wawancara untuk anak dan teman sejawat.
b. Pelaksanaan Tindakan (acting)
1. Kegiatan Awal

Aktivitas guru dan anak dalam kegiatan awal berlangsung selama 60
menit. Guru mengawali kegiatan mengafal dengan mengajak anak untuk
mengingat kembali hafalan surah Al-’Asr telah dihafalnya pada tindakan siklus
1. Seluruh anak tampak memenuhi ajakan guru Tahfidz, bahkan ada beberapa
anak yang berkomunikasi langsung dengan guru Tahfidz. Oleh karena itu,
guru memberikan pujian yang baik kepada mereka.

Setelah mengadakan apersepsi guru menjelaskan tujuan yang harus
dicapai oleh anak dan cara menghafal agar memperhatikan ke 3 aspek supaya
tercapai target hafalannya. Adapun ilustrasi penyampaian guru Tahfidz
kepada anak, seperti dikutip berikut “Anak-anak pada hari ini kalian
memasuki hafalan pada siklus 2. Bapak berharap kepada kalian, semoga
berhasil mencapai tujuan. Agar berhasil mencapainya, kalian harus
bersungguh-sungguh dalam menghafalkan surah Al-“Asr mengikuti tahapan
aspek-aspek yang dianjurkan. Sebelum itu Bapak ingin bertanya kepada kalian,
apakah kalian sudah siap menghafal surah Al-’Asr dengan baik? ”. Seluruh
anak menjawab “Siap, Pak”. Di bawah komando guru Tahfidz, seluruh anak
berdoa dengan khusyuk. Selesai berdoa guru menutup kegiatan awal dengan
satu pesan berikut “Siapa yang bersungguh-sungguh dalam belajar, cepat atau
lambat akan menjadi pintar”. Seluruh anak tampak dapat memahami benar
ungkapan bijak ini.

2. Kegiatan Inti
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Mengawali kegiatan inti, guru menebar pandangan kepada seluruh anak.
Setelah merasa yakin bahwa para anaknya berkonsentrasi ke depan, barulah
mulai mencontohkan pelafalan surah Al-‘Asr dengan metode Talaqgqi.
Sementara itu, tampak anak berusaha memahami dan menyimaknya dengan
saksama. Upaya ini berhasil membangun pemahaman awal seluruh anak. Ini
yang dimaksud dengan tahap mengonstruksi (eksplorasi) pada tahap awal
hafalan dengan menggunakan metode Talaqqi. Anak menghafal mengonstruksi
(mengeksplorasi) hafalan secara bertahap, yaitu mulai dari ayat 1 yang pendek
samapai dengan ayat ke-3 secara berulang- ulang, guru memberikan bahan
elaborasi dan kolaborasi. Bahan elaborasi yang diberikan kepada anak
berkaitan dengan kesalahan dalam pelafalan (makhroj) sesuai dengan
ketentuan (elaborasi dan kolaborasi).

Saat elaborasi dan kolaborasi sedang berlangsung, guru segera
menjelaskan tata cara memenuhi tuntutan tersebut disertai contoh yang
benar. Upaya ini berdampak pada peningkatan pemahaman anak dalam
memenuhi setiap tuntutan hafalan. Setelah dianggap cukup, guru
mempersilakan kepada anak untuk menghafal dengan cara mandiri.
Seluruh anak kelihatan serius menghadapi tuntutan demi tuntutan tadi.
Setelah dianggap cukup, guru menginstruksikan kepada anak agar maju ke
depan menyetorkan hafalannya. Selama kegiatan ini sedang berlangsung,
guru membimbing secara intensif. Mengakhiri kegiatan ini, guru menilai
hasil hafalan anak dan memberikan penghargaan khusus (reward) kepada
anak yang hasil hafalannya lebih baik

3.Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir berlangsung selama 20 menit. Langkah-langkah yang
ditempuh oleh guru Tahfidz dan anak tidak jauh berbeda dengan siklus 1.
Mengawali kegiatan akhir, guru Tahfidz berusaha memahamkan anak
dengan cara memberi kesimpulan 3 aspek metode Tahfidz yang telah
diketahui dan seluruh anak memahami dengan saksama. Mengakhiri
kegiatan akhir, guru mengadakan evaluasi terhadap kemampuan anak
dalam menghafal. Pelaksanaan kegiatan evaluasi pun berlangsung dengan
tertib, akhirnya guru Tahfidz dan anak menutup pembelajaran dengan doa.

Guna melengkapi hasil observasi di atas, peneliti mengadakan wawancara
dengan teman sejawat (guru Tahfidz) dan beberapa orang anak dengan tujuan
untuk memperoleh keterangan-keterangan sebagai berikut:

1. Guru Tahfidz merasa puas atas hasil upayanya yang telah mampu
mengubah cara belajar anak menjadi lebih baik dari sebelumnya.

2. Guru merasa puas atas hasil upayanya telah membawa peserta pada
perubahan proses menghafal yang sebenarnya.
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Guru merasa yakin bahwa perubahan kecerdasan anak dalam menghafal
surah Al-"Asr. Perlakuan ini mengenai sasaran sehingga tuntutan
menghafal dapat dipenuhi dengan baik oleh setiap anak.

Anak merasa senang pada cara belajar yang baru saja ditempuhnya di
siklus 2.

Anak telah memperoleh pengalaman menarik yang sebelumnya, baik
pada saat belajar mengonstruksi (mengeksplorasi), konsolidasi,
elaborasi, maupun kolaborasi.

Anak merasakan lebih bermakna ketika mengalami sendiri tahapan-
tahapan yang sebenarnya. Selain diperoleh beberapa keterangan di atas,
juga diperoleh hasil penilaian guru Tahfidz terhadap aktivitas belajar
anak yang mencerminkan konteks pembelajaran metode menghafal.
Hasil penilaian tersebut diuraikan pada bagian observasi.

a. Observasi dan evaluasi
Hasil observasi dan evaluasi pelaksanaan tindakan siklus 2
menunjukkan perubahan yang lebih baik daripada siklus 1.
Jelasnya mengenai hal itu, sebagai berikut:

1) Hasil observasi aktivitas anak dalam menghafal surah Al-"Asr
dengan metode Talaqqi selama siklus 2 dapat dilihat pada tabel
di bawah ini:

Nilai Rata-ratahKfenlmmpuan
Menghafa
No sz Surah Al-’zfsr (Siklus 2)
Menir | Menghaf | Melafalka| Rata-rata
u al n
1 | Haerudin 75 75 60 70
2 | Faras Nanda 75 75 75 75
3 | Imelda Fauziah 65 65 65 65
4 | M. Sabiq 60 65 65 63
5 | M. Rizki 65 65 65 65
6 | Khesya Fransisca 75 75 75 75
7 | Sihhatul Kamil 65 65 65 65
Tabel 4 : Perolehan Skor Aktivitas Anak dalam Menghafal Surah
Al’ Asr Siklus 2

1) Hasil observasi aktivitas anak pada aspek hafalan surah Al-"Asr
pada siklus 2 tergolong sedang, hal ini berarti mengalami
perbaikan dari siklus 1. Dari skor ideal 100, nilai yang diperoleh
adalah 69,2 atau 69,2%.

2) Hasil evaluasi aspek pelafalan anak terhadap hafalan surah Al-
‘Asr pada siklus 2 juga tergolong sedang, yakni dari nilai skor
ideal 100 nilai rata-rata skor perolehan adalah 70 atau 70%.

3) Hasil evaluasi nilai rata-rata siklus 2 mengalami peningkatan
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yang sebelumnya 60,9 menjadi 68,3, ini berarti naik 7,4.
b. Refleksi dan Perencanaan
Adapun keberhasilan yang diperoleh selama siklus 2 ini
sebagai berikut:

1) Aktivitas anak menghafal surah Al-’Asr sudah mengarah ke
langkah- langkah aspek metode Talaqqi. Anak mampu
menghafal dengan mengikuti langkah? dan tugas yang
diberikan oleh guru Tahfidz. Anak mulai mampu berpartisipasi
dalam kegiatan dan tepat waktu dalam melaksanakannya. Anak
mulai mampu mempresentasikan hafalannya dengan baik. Hal
ini dapat dilihat dari data hasil observasi terhadap aktivitas
hafalan anak meningkat dari 60,8 % pada siklus 1 menjadi 69,2 %
pada siklus 2.

2) Meningkatnya aktivitas anak dalam mengahafal surah Al-"Asr
didukung oleh meningkatnya aktivitas guru dalam
mempertahankan dan meningkatkan suasana metode
menghafal yang mengarah pada langkah-langkah teknik
menghafal menggunakan metode Talaqqi. Guru secara intensif
membimbing anak saat mengalami kesulitan dalam hafalannya.
Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas meniru
meningkat dari rata-rata 65% pada siklus 1 menjadi 68,5% pada
siklus 2.\

3) Meningkatnya aktivitas anak dalam melaksanakan pelafalan
berdampak pada meningkatnya kemampuan anak dalam
menguasai hafalan surah Al-“Asr. Hal ini berdasarkan hasil
evaluasi diperoleh nilai rata-rata 58,6% pada siklus 1 meningkat
menjadi 67,1 pada siklus 2.

4) Meningkatnya rata-rata nilai pada siklus 2 menjadi 68,3.

Siklus 3

a. Perencanaan Tindakan
Perencanaan tindakan siklus 3 berusaha mengakomodasi

hasil refleksi tindakan siklus 2, antara lain: (1) memberikan
motivasi kepada anak agar lebih aktif lagi dalam merespon
tuntutan hafalan; (2) lebih intensif membimbing kelompok yang
mengalami kesulitan; (3) memberi pengakuan atau penghargaan
(reward). Kegiatan lain yang ditempuh pada tahap ini, sebagai
berikut:

1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran hafalan surah Al-
‘Asr yang akan disajikan dengan menggunakan metode Talaqgqi.
2) Menyusun alat evaluasi pembelajaran.
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3) Membuat instrumen yang digunakan dalam PTK siklus 3, antara
lain:
a) lembar observasi untuk perencanaan pembelajaran;
b) lembar observasi untuk aktivitas guru dan anak
dalam melaksanakan pembelajaran; dan
¢) lembar wawancara untuk guru dan anak serta teman sejawat.
b. Pelaksanaan Tindakan
1) Kegiatan Awal
Aktivitas guru dan anak dalam kegiatan awal berlangsung selama 40
menit. Guru mengawali kegiatan hafalan dengan cara mengajak anak untuk
mengingat kembali metode Talaqqi dengan memperhatikan ke 3 aspek yang
telah dipelajarinya pada tindakan siklus 2. Kepada anak yang mampu
mengingat dengan baik, guru memberikan pujian dan kepada yang lain
memotivasi agar memiliki keberanian untuk menyampaikan daya ingatnya.

Setelah mengadakan apersepsi, guru menjelaskan tujuan yang harus
dicapai oleh anak dan cara menghafal untuk mencapainya. Seluruh anak
tampak memahami benar informasi yang disampaikan guru.

2) Kegiatan Inti
Tanpa menunggu instruksi dari guru, seluruh anak langsung
melaksanakan kegiatan hafalannya. Kegiatan ini berlangsung dengan tertib.
Setelah tampak dalam kondisi yang diharapkan, guru Tahfidz memberikan
bahan eksplorasi, konsolidasi, elaborasi, dan kolaborasi kepada masing-
masing anak.

Dalam aktivitas menghafal seluruh anak tampak serius dan semangat
mengikuti petunjuk guru Tahfidz. Kegiatan ini berlangsung lebih baik dari
sebelumnya. Hal ini karena pengalaman masing-masing anak selama
mengikuti tiga siklus hafalan surah Al-‘Asr berdasarkan langkah-langkah
metode Talaqqi. Selama kegiatan ini sedang berlangsung, guru
membimbing proses menghafal anak secara intensif, memberi bantuan
kepada anak yang cukup mengalami kesulitan dalam memenuhi setiap
aspek. Mengakhiri kegiatan inti, guru memberikan waktu selama 20 menit
untuk  mempresentasikan/menyetorkan  hasil  hafalannya kepada
pembimbing. Sementara itu, pembimbing Tahfidz mendengarkan dan
mengevaluasi bilamana diketahui ada kekurangan dari hafalan surah Al-
‘Asr yang sedang tampil. Mengakhiri kegiatan ini, guru Tahfidz menilai
hasil hafalan masing-masing kelompok belajar dan kepada anak yang hasil
menghafalnya lebih baik, guru memberikan penghargaan khusus (reward).

1) Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir berlangsung selama 10 menit. Langkah-langkah yang
ditempuh oleh guru dan anak tidak jauh berbeda dengan siklus 1.
Mengawali kegiatan akhir, guru berusaha memahamkan anak dengan cara
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memberi simpulan metode Talaqqi yang telah dipelajari, seluruh anak
menyimaknya dengan saksama. Mengakhiri kegiatan akhir, guru
mengadakan evaluasi terhadap kemampuan menghafal pada setiap anak.
Pelaksanaan kegiatan evaluasi pun berlangsung dengan tertib. Akhirnya
guru dan anak menutup pembelajaran dengan doa.

Guna melengkapi hasil observasi di atas, penulis mengadakan
wawancara dengan guru dan beberapa orang anak dengan tujuan untuk
memperoleh keterangan-keterangan sebagai berikut:

a) Guru merasa sangat puas atas hasil upayanya yang telah
mampu mengubah cara menghafal anak menjadi lebih baik
dari sebelumnya.

b) Guru merasa sangat puas atas hasil upayanya telah
membawa anak pada perubahan proses menghafal yang
sebenarnya.

¢) Guru merasa lebih yakin bahwa perubahan perilaku anak
dalam menghafal dan berikut hasilnya karena ada perlakuan.
Perlakuan ini mengenai sasaran, sehingga tuntutan hafalan
dapat dipenuhi dengan baik oleh setiap anak.

d) Anak merasa senang pada cara menghafal yang baru saja
ditempuhnya di siklus 3.

¢) Anak telah memperoleh pengalaman menarik yang
sebelumnya tidak demikian, baik pada saat belajar
mengonstruksi (mengeksplorasi), konsolidasi, elaborasi,
maupun kolaborasi.

f) Anak merasakan lebih bermakna ketika mengalami sendiri
tahapan-tahapan yang sebenarnya.

g) Selain diperoleh beberapa keterangan di atas, juga diperoleh
hasil penilaian guru terhadap aktivitas belajar anak yang
mencerminkan  aktivitas  guru  dalam  mengelola
pembelajaran.

h) Ada beberapa catatan yang menggambarkan hasil
pengamatan masing-masing terhadap pelaksanaan tindakan
siklus 3, seperti dijelaskan berikut:

(1) Suasana pembelajaran menghafal surah Al-‘Asr sudah
lebih mengarah pada langkah-langkah metode Talaqqi
dengan memperhatikan ke empat aspek.

(2) Hampir semua anak merasa termotivasi untuk bertanya
dan menanggapi suatu presentasi dari kelompok lain.

(3) Suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan
sudah lebih tercipta.
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c. Observasi dan Evaluasi
Hasil observasi selama siklus 3 dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Hasil observasi aktivitas anak dalam menghafal surah Al-
‘Asr pada siklus 3 tertuang pada tabel berikut:

Nilai Rata-rata Kferilampuan
Menghafa
No sz Surah Al-’Aigsr (Siklus 3)
Menir | Menghaf | Melafalka| Rata-rata
u al n
1 | Haerudin 82 85 83 83,3
2 | Faras Nanda 85 88 85 86
3 | Imelda Fauziah 85 80 85 83,3
4 | M. Sabiq 85 86 80 83,6
5 | M. Rizki 82 80 80 80,6
6 | Khesya Fransisca 87 88 88 87,6
7 | Sihhatul Kamil 86 85 85 85,3

Tabel 5. : Perolehan Skor Aktivitas Anak dalam Menghafal
Surah Al-"Asr Siklus 3

2) Hasil observasi siklus 3, aktivitas anak dalam menghafal
mendapat rata-rata nilai perolehan 84,5 atau 84,5%. Hal ini
berarti menunjukkan adanya peningkatan yang sangat
signifikan.

3) Hasil evaluasi siklus 3, penguasaan anak terhadap pembelajaran
menghafal surah Al-"Asr yang disajikan dengan menggunakan
metode Talaqqi memiliki nilai rata-rata 84,2 atau 84,2% dari
skor ideal 100. Hal ini menunjukkan penguasaan anak terhadap
hafalan surah Al-'Asr tergolong tinggi.

4) Hasil evaluasi siklus 3 mengalami peningkatan yang cukup
berarti, yakni 84,2, sedangkan sebelumnya 68,3 pada siklus 2.

d. Refleksi
Adapun keberhasilan yang diperoleh selama siklus 3, sebagai
berikut:

1) Aktivitas anak dalam menghafal sudah mengarah ke langkah-
langkah teknik menghafal memakai metode Talaqqi. Anak
mulai mampu berpartisipasi dalam kegiatan dan tepat waktu
dalam melaksanakannya. Anak mulai mampu
mempresentasikan hasil hafalannya dengan baik. Hal ini dapat
dilihat dari data hasil observasi terhadap aktivitas anak
meningkat dari 68,3.% pada siklus 2 menjadi 84,2% pada siklus
3.
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2) Meningkatnya aktivitas anak dalam menghafal didukung oleh
meningkatnya aktivitas guru dalam meningkatkan suasana
menghafal yang mengarah pada langkah-langkah metode
Talaqqi. Guru secara intensif membimbing anak, terutama saat
anak mengalami kesulitan dalam menghafal dapat dilihat dari
hasil observasi aktivitas guru dalam menghafal meningkat
signifikan dari 68,3 % pada siklus 2 menjadi 84,2% pada siklus 3.

3) Meningkatnya aktivitas anak dalam melaksanakan hafalan
surah Al-“Asr terhadap meningkatnya kemampuan anak dalam
hafalan. Hal ini berdasarkan hasil evaluasi 69,2 % pada siklus 2
meningkat menjadi 84,5% pada siklus 3.

4) Meningkatnya rata-rata nilai hafalan setiap siklus dari 60%,
(siklus 1) menjadi 69,2%. (siklus 2) dan 84,5% (siklus 3)

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Tahfidz Al-Qur’an adalah proses menghafal ayat-ayat dalam Al- Qur’an
atau mengulang ayat Al-Qur'an dengan cara membaca atau mendengarkan,
dengan memperhatikan kaidah-kaidah yang terdapat di dalamnya, seperti
makhorijul huruf dan hukum tajwidnya, dimana ayat- ayat yang dihafalkan
adalah keseluruhan ayat dalam Al-Qur'an yang berjumlah 30 juz dengan
tujuan semata-mata beribadah dan mengharap ridho dari Allah SWT.

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki keterbatasan
atau keluar biasaan baik fisik, psikologis, mental, intelektual, sosial, maupun
emosional yang berpengaruh secara signifikan dalam proses pertumbuhan atau
perkembangannya dibandingkan dengan anak-anak lain yang seusia
dengannya, secara signifikan berbeda dalam berbagai dimensi yang penting
dari fungsi kemanusiaannya. Anak berkebutuhan khusus meliputi anak-anak
yang kurang dalam pendengaran (tunarungu), kurang dalam penglihatan
(tunanetra), mempunyai gangguan bicara (tunawicara), kelainan fisik dan
sistem saraf (tunadaksa), retardasi mental, gangguan emosional, tunagrahita,
gangguan spectrum autis, down syndrome, serta anak berbakat yang memiliki
intelegensi yang sangat tinggi di atas rata-rata.

Metode pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an bagi anak berkebutuhan
khusus merupakan suatu metode atau cara yang digunakan bagi anak
berkebutuhan khusus dalam mempelajari dan menghafalkan Al-Qur’an.

Metode Tahfidz Al-Qur’an disesuaikan dengan jenis dan karakteristik
ana berkebutuhan khusus agar metode dapat berhasil
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serta mengantarkan pada tujuan dari pembelajaran Tahfidz Al
Qur’an itu sendiri.

Masing-masing metode memiliki kelebihan dan kekurangan, dan
membutuhkan kesabaran yang tinggi dalam membimbing dan
mengajarkan anak berkebutuhan khusus dalam menghafalkan Al-Qur’an.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dengan

mengkaji ~ berbagai macam literature terkait maka dapat disimpulkan
bahwa ada empat metode pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an yang tepat bagi
anak berkebutuhan khusus. Penulis memilih metode Talaqqi ini dari sekian
banyak metode Tahfidz yang ada dengan alasan karena metode ini adalah
metode yang mudah diterapkan bagi anak berkebutuhan khusus dan yang
paling penting adalah metode ini mampu menyesuaikan dengan kondisi,
kemampuan, serta karakteristik anak berkebutuhan khusus. Metode
pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an yang dapat diterapkan bagi anak
berkebutuhan khusus antara lain, yaitu metode Talagqi.

Metode Talagqi diperuntukan bagi anak penyandang kelainan fisik atau
syaraf yang sering disebut dengan Tunadaksa bagian Cerebral Palsy . Metode
Talagqi yaitu suatu cara yang dilakukan oleh seorang guru dalam
menyampaikan bacaan Al-Qur’an berhadapan langsung dengan para anak
dalam posisi duduk tenang dan nyaman, kemudian anak memperhatikan gerak
bibir guru secara tepat, agar anak benar-benar dapat menirukan bacaan Al-
Qur’an dengan baik dan benar serta mampu menghafalkannya. Dalam metode
Talagqi terdapat dua tahap proses yang harus dilakukan, yaitu: pertama, anak
mendengarkan terlebih dahulu bacaan ayat yang akan dihafalkan secara
berulang-ulang, yang dibacakan oleh sang guru; kedua menyetorkan hafalan
kepada sang guru yaitu memperdengarkan hafalan ayat yang telah dihafalkan
secara individu atau satu persatu.
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